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Abstrak

Tujuan penelitian ini, (1) Untuk mengetahui penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X IPS SMA PGRI Swasthika
Lewoleba, (2) Untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
X IPS SMA PGRI Swasthika Lewoleba. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas X IPS 1 SMA PGRI Swasthika Lewoleba dengan jumlah siswa 24 orang. Instrumen dalam
penelitian ini adalah menggunakan tes. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan data
analisis kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan
Model Pembelajaran Problem Based Learning Dapat Meningkatkan Kemampan Berpikir Kritis Siswa
Kelas X IPS SMA PGRI Swasthika Lewoleba hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya hasil
belajar siswa pada setiap siklus yakni dari pra siklus dengan jumlah nilai 1.423 dengan rata-rata
59,29 presentase 25 % dengan kategori baik , pada siklus I jumlah nilai 1.532 dengan rata-rata nilai
63,83 meningkat menjadi presentase 29,16% dengan kategori baik, dan pada siklus II jumlah nilai
1.997 dengan rata-rata nilai 83,20 sangat baik dengan presentase 70,84% dengan kategori sangat
baik. Hasil ini telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan peneliti yaitu 80% diatas KKM
75.

Kata kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis Siswa

Abstract

The purpose of this study was (1) to find out the application of the problem-based Learning Learning
model to improve critical thinking skills and (2) to find out the improvement of student critical thinking
skills through the application of the problem-based learning model to improve students thinking skills
critical of class X IPS SMA PGRI Swasthika Lewolebe. This type of research was classroom action
research (PTK), intended to improve classroom learning. The subjects of this study were students of
grade X IPS SMA PGRI Swasthika Lewoleba, with 24 students. The method used in this study was a test.
The research data were analyzed using quantitative analysis data. The study results can conclude that
problem-based learning models can increase students’ critical thinking skills at SMA PGRI Swasthika
Lewoleba. Think can be proven by improving student learning outcomes in each cycle; it was very good,
with a percentage of 29.16 % in the category good; in the first cycle, the rate increased to 37.5% in the
good category, and in the second cycle it was very good with a percentage of 95.8% in the very good
category. These results have achieved the success criteria set by the researcher, namely 80% above KKM
75.

Keywords: Problem-Based Learning, Students’ Critical Thinking

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi Sumber
Daya Manusia (SDM) (Ebied & Rahman, 2015; Nagy, 2020; Sandoval-Rivera, 2020).
Sebagaiman tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia tentang sistem
pendidikan Nasional pasal 3 No. 20 tahun 2003 yang berbunyi “ bahwa pendidikan Nasional
memiliki fungsi untuk membentuk peradaban dan watak bangsa yang bermartabat dan
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memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab untuk memajukan
kehidupan, maka pendidikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola secara sistematis
(Hidayati, Waluyo, Winarni, & Suyitno, 2020; Triastari, Dwiningrum, & Rahmia, 2021).
Pendidikan juga merupakan hak asasi setiap Warga Negara Indonesia yang berhak untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat bakat yang dimilikinya tanpa
memandang, status sosial, status ekonomi, suku, etnis dan agama (Syahrul, 2020; Syahrul,
Arifin, & Datuk, 2021; Syahrul etal., 2023; Zahrawati, Aras, Syahrul, Jumaisa, & Nzobonimpa,
2023).

Pendidikan merupakan salah satu aset terpenting dalam kemajuan bangsa khususnya
pendidikan di Provinsi Nusa Tenggara Timur (Julyyanti, Yusuf, Saldika, Syahrul, & Ramlah,
2022; Mandut, Syahrul, Beni, & Arifin, 2021; Syahrul & Arifin, 2018). Permasalahan yang
sering dihadapi ialah rendahnya mutu pendidikan. Dengan adanya pendidikan dapat
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Namun sebagai makhluk sosial tidak
terlepas dari konflik sosial yang sering terjadi di lingkungan sekitar sekolah baik di dalam
kelas maupun di lingkungan sekolah dan lingkungan lainnya (lingkungan: keluarga,
masyarakat sekitar, bahkan di instansi-instansi). Konflik merupakan salah satu faktor yang
timbul pada diri seseorang dengan maksud dan tujuan tertentu, sehingga timbul suatu
pertentangan konflik (Budiono, Darajad, Wula, Ali, & Nurani, 2023; Darajad, 2023; Erb,
2019; Muhammad & Abdullahi, 2022).

Peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang diupayakan dalam proses belajar
mengajar (Azizah & Atang, 2023; Dile, 2023; Ibrahim, 2023). Salah satu peningkatan mutu
pendidikan ialah mengubah pradigma pendidikan khususnya Sekolah Menengah Atas
(SMA)dari pengajaran berpusat pada pendidik (guru) ke arah pembelajaran yang berpusat
pada siswa, apabila siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam
pembelajaran. Hal ini usaha guru dalam mengembangkan keterampilan berpikir siswa
sangatlah penting, hasil kemampuan berpikir siswa menjadi penentu dalam keberhasilan
model pembelajaran yang dilaksanakan (Iraji & Far, 2023; Neam, 2022; Sari Inda Momay &
Tukang, 2023).

Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses yang berdampak pada pendidik
(guru) dan siswa dalam aktivitas belajar mengajar (Balawala & Idris, 2021; Mangmani,
2022; Sorokin, 2017; Varga, Fehérvari, & Trendl, 2023). Pembelajaran yang sedang
berlangsung dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis apabila siswa terlibat secara
aktif, baik dari segi fisik, mental maupun dalam proses pembelajaran. Pentingnya
keterampilan berpikir kritis siswa agar dapat meningkatkan kemampuan pola pikir, sebab
keberhasilan pembelajaran yang sedang berlangsung ditentukan oleh siswa itu sendiri, bila
keberhasilan pembelajaran dapat terlaksanakan (Eglitis, Buntman, & Alexander, 2016;
Garcia-Carridn, Lopez de Aguileta, Padrdés, & Ramis-Salas, 2020; Sziits, 2022).

Dalam peningkatan mutu pelajaran dan kemampuan berpikir kritis siswa maka
pendidiklah berperan sebagai fasilitator (Adur, 2022; Irhasyuarna et al., 2022; Tomlinson,
Enders, & Naidoo, 2018; Yomaki, Nunaki, Jeni, Mergwar, & Damopolii, 2023). Seorang
pendidik diberi tugas dan tanggung jawab memotivasi siswanya agar menjadi aktif dan
terampil dalam berpikir kritis siswa serta dapat menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan pendidik (guru) memiliki tanggung jawab terhadap siswa melalui
peninjauan langsung pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.

Sesuai hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas X IPS DI
SMA PGRI Swasthika Lewoleba dan dari hasil observasi dengan guru kelas diketahui bahwa
pada kelas X IPS DI SMA PGRI Swasthika Lewoleba tersebut banyak siswa yang tidak hadir
ke sekolah tanpa keterangan, izin, sakit, dan bolos hampir setiap minggunya ada siswa yang
tidak hadir mengikuti proses belajar mengajar. Hal itu dikarenakan permasalahan
pembelajaran dikelas tersebut kurang berinteraksi antara guru dengan siswa pada saat
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pembelajaran di mana sebagian besar pembelajaran hanya berpusat pada guru dan tidak
adanya upaya pemberian pertanyaan terhadap siswa untuk berpikir secara kritis terhadap
materi yang disampaikan sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa
hanya mendengar apa yang dijelaskan oleh guru, salah satu penggunaan model
pembelajaran yang masih kurang bervariasi dikarenakan kurangnya permasalahan guru
terhadap beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan di kelas.

Penggunaan model pembelajaran pada dasarnya membantu berhasilnya proses
belajar mengajar (Fobes & Kaufman, 2008; Yomaki et al, 2023). Keberhasilan suatu
pembelajaran di kelas di tinjau dari perkembengan proses pembelajaran yang sedang
berlangsung. Pembelajaran akan berhasil dengan lancar, jika guru mampu menguasai
materi, dan dengan penggunaan metode pembelajaran, model pembelajaran, media
pembelajaran (media internet) dan sumber lainnya sebagai pendukung keberhasilan
proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Pada Materi Ragam Gejala Sosial Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X IPS Di SMA PGRI Swasthika Lewoleba.

METODE

Prosedur dan langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini mengikuti prinsip dasar
yang berlaku dalam Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini menggunakan model PTK yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Siklus ini terdiri atas tahap persiapan dan
tahap pelaksanaan yang di dalam tahap pelaksanaan terdapat prosedur yang terdiri dari
dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yang meliputi: (1) tahap
perencanaan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap pengamatan; dan (4) tahap refleksi.
Pengumpulan data dilaksanakan dalam jangka waktu 3 bulan terhitung dari bulan Januari
sampai Februari. Penelitian dilaksanakan di SMA PGRI Swasthika Lewoleba, Kabupaten
Lembata, Nusa Tenggara Timur. Pemilihan sekolah ini bertujuan untuk memperbaiki
peningkatan berpikir kritis siswa dan hasil belajar proses pembelajaran sosiologi. Subjek
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS SMA PGRI Swasthika Lewoleba
sebanyak 2 kelas dari IPS I, IPS 2 yang berjumlah 60 orang. Pada penelitian ini subjek
penelitian informan diambil sampel sebanyak I kelas yaitu siswa kelas X IPS 2 SMA PGRI
Swasthika Lewoleba yang berjumlah 24 siswa jumlah perempuan sebanyak 10 orang dan
laki-laki sebanyak 14 orang.

Pengambilan sampel pada kelas tersebut dengan cara sesuai pertimbangan peneliti.
Pengambilan subjek atau sampel pada penelitian ini menggunakan teknik (purposive
sampling). Teknik menjaring data lapangan dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis data kualitatif yaitu data yang berupa informasi wujud
kalimat yang memberi gambaran mengenai ekspresi siswa tentang tingkat pemahaman
terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), tentang pandangan sikap siswa mengikuti
pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar dan
sejenisnya dapat dianalisis secara kualitatif. Analisis data secara kualitatif dalam penelitian
ini menggunakan analisis interaktif model Miles dan Huberman yang terdiri dari 4 tahap
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I
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Hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan oleh peneliti di kelas X IPS SMA
PGRI Swasthika Lewoleba pada siklus I dilaksanakan selama dua hari dengan alokasi waktu
90 menit dengan rincian 15 menit digunakan untuk kegiatan pendahuluan, 60 menit
digunakan untuk kegiatan inti, dan 15 menit digunakan untuk kegiatan penutup. Hasil yang
diperoleh dalam siklus I ini berupa tes dan hasil nontes pada setiap siklus. Hasil tes berupa
tes awal dan tes akhir yang dikerjakan oleh siswa dan dijadikan sebagai bahan refleksi
dalam melakukan siklus berikutnya. Hasil nontes berupa lembar observasi aktivitas guru
wali kelas SMA PGRI Swasthika Lewoleba dan teman sejawat. Adapun tahap-tahap yang
dilakukan dalam pelaksanaan siklus I diantaranya adalah sebagai berikut:

Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti tidak menemukan kesulitan atau halangan dalam
menyiapkan perangkat pembelajaran pada saat pembelajaran berlangsung di kelas baik
dalam menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan materi atau
bahan ajar, menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), menyiapkan media
pembelajaran, menyiapkan lembar evaluasi dengan soal-soal baik dalam bentuk pilihan
ganda maupun essay tes, dan membuat lembar observasi siswa. Pada tahap ini juga peneliti
masih menggunakan metode ceramah dalam proses kegiatan pembelajaran tersebut.

Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan tindakan siklus I ini peneliti mulai melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan mengelola kelas mulai kegiatan pembukaan (awal), kegiatan inti sampai
pada kegiatan penutup untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam kegiatan
pembelajaran tersebut. Penelitian pada siklus I di laksanakan pada tanggal 28 dan 30
Januari 2023 dikelas X IPS, setiap pertemuan selama 3 jam pelajaran dan jumlah siswa yang
hadir sebanyak 24 siswa. Sebelum peneliti melakukan penelitian dalam proses
pembelajaran maka peneliti mengawali pertemuan pertama dengan mengucapkan salam,
peneliti menperkenalkan diri terlebih dahulu kepada peserta didik, kemudai penelitit dan
siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran, peneliti melakuakan presensi untuk
mengecek kehadiran siswa, peneliti memeriksa kerapian siswa, kesiapan siswa mengikuti
pembelajaran dan kebersihan kelas, peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk semangat dalam proses pembelajaran. Dan peneliti melanjutkan pembelajaran
dengan menyaampaikan materi pembelajaran bahwa materi yang dipelajari hari ini adalah
tentang pengertian ragam gejala sosial.

Pertemuan pertama pada tanggan 28 Januari 2023, peneliti dapat menjelaskan secara
umum kepasa siswa tentang materi pembelajaran yang kan diajarkan yaitu konflik sosial
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran
group investigation dapatmembantu siswa untuk lebih berpikir kritis serta saling
berinteraksi dan kerjasama dalam kelompok, sehingga tujuannya dapat tercapai. Dalam
proses pembelajaran berlangsung peneliti meminta siswa untuk membuat kelompok terdiri
dari 3-5 orang dalam satu kelompok. Setiap kelompok memiliki tugas untuk mencari
informasi, mengadakan diskusi, dan merencanakan presentasi akhir. Guru menyampaiakan
topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan, memberikkan panduan dan
sumber informasi yang akan diperlukan untuk membantu siswa dalam penelitian mereka.

Pertemuan kedua pada tanggal 30 Januari 2023, peneliti dapat menjelaskan secara
garis besar tentang materi yang diajarkan oleh peneliti yakni konsep dasar ragam gejala
sosial dan dampak sosial di masyarakat. Peneliti mengawali pelajaran dengan memberi
salam, kemudian peneliti dan peserta sisik berdoa bersama sebelum mulai pelajaran.,
peneliti mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu peneliti memberikan motivasi
kepada peserta didik untik semangat dalam proses pembelajaran dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran bawa materi yang dipelajari hari ini tentang konflik sosial. Pada
kegiatan inti peneliti akan membagikan siswa kedalam kelompok kecil dan memberikan
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tugas atau topik kepada setiap kelompok untuk mengumpulkan informasi, menganlisi data
dan merumuskan masalah hasil penelitian siswa. Guru berperan sebagai fasilitator,
membantu siswa dalam dalam proses pembelajaran, memberikan panduan, serta
mengawasi dan mendukung kelompok-kelompok tersebut selama proses penelitian dan
presentasi akhir. Pada akhrinya, setiap kelompok akan menyajikan hasil penelitian mereka
kepada seluruh kelas. Presentasi ini bisa berupa berupa laporan, poster, atau bahkan
dramatisasi, peneliti dapat memberikan umpan balik dan memfasilitasi diskusi setelah
setiap presentasi untuk memastikan pemahaman yang mendalam. Dalam model
pembelajaran ini peran guru lebih sebagai pendamping dan fasilitator daripada sebagai
penyampaian informasi, tujuannya adalah mendorong siswa untuk belajara secara aktif,
bekerjasama dalam kelompok, mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, dan
memperdalam pemahaman mereka tentang topik yang sedang di pelajari. Pada kegiatan
Penutup siswa dan guru bertanya jawab tentang pemahaman materi yang telah dipelajari,
peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah di pelajari, peneliti dan
siswa melakukan kegiatan tindak lanjut dalan bentuk evaluasi, peneliti memberikan tugas
tambahan kepada siswa, siswa menyelesaikan tes evaluas, peneliti meminta salah satu
siswa untuk berdoa sebagai tanda berakhirnya kegiatan pembelajaran.

Observasi

Proses pengumpulan data melalui tahap observasi (pengamatan) dilaksanakan
selama proses pembelajaran berlagsung. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti kelas X
IPS SMA PGRI Swasthika Lewoleba sebagai observasi yang berperan untuk mengumpulkan
data atau informasi untuk aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan
berpedoman pada lembar observasi yang telah di siapkan. Observasi siklus I dilaksankan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan siklus [ yang dilakukan dalam dua kali pertemuan.
observasi dilaksanakan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran sosiologi dengan
pendekatan saintifik model pembelajaran Problem Based Learning berbasis masalah dan
mengamati kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa siklus I, menunjukkan
bahwa pelaksanaan tindakan siklus I belum dikatakan berhasil.

Hasil observasi presentase berpikir Kritis siswa siklus I

No Kategori Frekuensi Peresentas
(aspek yang diamati) e
1 Sangat Baik 11 45,84
2 Baik 7 29,16
3 Cukup 4 16,66
4 Kurang 2 8,34
5 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 24 100%

Berdasarkan hasil tes siswa siklus I, dapat diketahui bahwa nilai siswa masih belum
optimal dan jauh dari kriteria keberhasilan yang ditentukkan. Nilai rata-rata indikator
kemapian berpikir kritis siswa setiap presentase menunjukkan sangat baik 11 orang siswa
dengan presentase 45, 84%. Baik 7 orang siswa dengan presentase 29,16. Cukup 4 orang
siswa dengan presentase 16,66%, kurang aktif 2 siswa dengan presentase 8, 34% dan tidak
aktif sebanyak 0 orang dengan prsentase 0%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
berpikir kritis siswa pada pembelajaran tentang Ragam Gejala Sosial oleh observasi masih
tergolong rendah. Oleh karena itu berdasarkan data yang diperoleh perlu dilakukan pada
siklus Il untuk mendapatkan hasil sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.
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Pada akhir pertemuan di setiap siklus, dilakukan evaluasi berupa pengetahuan untuk
menilai hasil belajar siswa tentang materi ragam gejala sosial. Hasil belajar siswa berupa
pengetahuan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil Presentase Hasil Belajar Siswa Siklus I

No Kategori Uu[::::l:l g?ss\:/a) Peresentase
1 Sangat baik 2 8,34
2 Baik 7 29,16
3 Cukup 8 33,34
4 Kurang 6 25
5 Sangat kurang 1 4,16
Jumlah 24 100%

Berdasarkan data hasil presentase belajar siswa pada tabel diatas, maka dapat
dijelaskan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I dinyatakan belum berhasil karena dapat
diketahui dari tabel diatas frekuensi menunjukkan 2 siswa yang memperoleh nilai sangat
baik dengan presentase 8,34%, pada kategori baik frekuensi menunjukkan 7 siswa dengan
presentase 29,16%, pada kategori cukup frekuensi menunjukan 8 siswa dengan presentase
33,34% , kategori kurang Jumlah siswa 6 orang siswa dengan presentase 25%, dan pada
kategori kurang sekali jumlah siswa 1 orang dengan presentase 4,16%. Siswa yang
mencapai KKM pada materi ragam gejala sosial adalah 9 orang dengan rata-rata 63, 83 dan
presentase ketuntasan belajar 37,5% dengan kategori sangat kurang. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik lebih
sedikit dibandingkan dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai pada kategori cukup,
kurang, dan sangat kurang. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan lanjutan pada siklus
Il untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.

Refleksi

Pada tahap refleksi ini peneliti mulai merefleksi pada kegiatan pembelajaran di kelas
untuk dilakukan perubahan pada siklus II. Pada tahap perencanaan dan pelaksanaan
peneliti melakukan perbaikan pada perangkat pembelajaran untuk menunjang hasil pada
siklus II yang lebih baik. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I yang mendominasi pada
penerapan metode ceramah akan dikurangkan dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning pada siklus Il agar pembelajaran lebih efisien dan siswa lebih aktif.
Pada tahap ini, peneliti berkolaborasi dengan observer unruk mereflekksi berdasarkan data
hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung
serta melakukan refleksii terhadap hasil tes evaluasi pada siklus I. berdasarkan data yang
telah disajikan maka hasil penelitian yang harus dilakukan refleksi adalah sebagai berikut:
Dalam kegiatan dan proses pembelajaran di kelas, guru belum ditonjolkan dalam
membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah, membimbing siswa dalam
menentukan hipotesis, membimbing siswa dalam menentukan percobaan, dan
membimbing siswa dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Aktivitas guru dalam
proses pembelajaran di kelas inilah yang dinilai dapat mempengaruhi hasil belajar peserta
didik. Hasil pengamatan (observasi) oleh observer pada penilaian aktivitas selama proses
pembelajaran pada siklus I belum mencapai kategori sangat baik. Hal ini terbukti dengan
adanya frekuensi yang belum menunjukan pada kategori sangat baik. Oleh karena itu perlu
dilakukan perbaikan pada siklus II. Hal yang menjadi refleksi bagi peneliti dalam penilaian
aktivitas siswa antara lain: Siswa kurangmenyimak penyampaian topik, tujuan, dan
indikator yang akan dicapai; Siswa kurang menyimak media pembelajaran dengan baik;
Kurangnya motivasi membaca siswa tentang materi ragam hejala social; Siswa belum aktif
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dalam kelompok baik dalam berdiskusi maupun presentasi; Kurangnya perhatian siswa
pada saat guru menjelaskan materi pelajaran.

Hasil belajar siswa pada siklus I seperti yang diuraikan tabel 3 diatas dapat dikatakan
belum berhasil dikarenakan masih terdapat 19 siswa yang belum mencapai nilai KKM 75%
Pada mata pelajaran sosiologi. Dengan melihat hasil belajar tersebut perlu dilakukan
perbaikan soal pada siklus II sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih baik
pada pembelajaran siklus II. Kegiatan pembelajaran juga perlu dilakukan perbaikan dengan
menerapkan model pembelajaran yang baru berkolaborasi dengan menggunakan
pendekatan saintifik diharapkan mampu mengatasi hasil belajar siswa pada siklus II. Oleh
karena itu, penelitian ini dilanjutkan ke siklus Il dengan harapan dalam proses kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dapat
memperkecil angka ketidaktuntasan hasil belajar siswa dan dapat mencapai nilai KKM
seperti yang telah ditentukan.

Siklus II

Proses pelaksanaan siklus Il dilaksanakan dengan memperhatikan hasil refleksi pada
siklus I, hasil pada tahap refleksi menunjukan adanya perbaikan pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan observasi. Secara umum pada tahap refleksi dilakukan perbaikan-
perbaikan sebagai berikut agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi konflik
sosial, kekerasan, dan perdamian.

Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus II peneliti melakukan perbaikan pada perangkat
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning melalui
pendekatan saintifik berkolaborasi dengan menggunakan metode ceramah pada saat
pembelajaran di kelas baik menyiapkan RencanPelaksanaan Pembelajaran (RPP),
menyiapkan materi atau bahan ajar, menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
menyiapkan media pembelajaran, menyiapkan lembar evaluasi dengan soal-soal baik
dalam bentuk pilihan ganda maupun essay test dan membuat lembar observasi guru dan
siswa. Pada tahap ini juga peneliti menganti metode pembelajaran Problem Based Learning
didalam kelas untuk mengetahui sejauh mana perekembangan siswa dalam kegiatan
pembelajaran tanpa menggunakan metode ceramah atau hanya satu arah oleh guru.

Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 03 dan 06
februari 2023 dikelas X IPS dengan alokasi waktu 2 x 45 menit dan jumlah siswa 24 siswa.
Sebelum peneliti melakukan penelitian dalam proses pembelajaran maka peneliti
mengawali pertemuan pertama dengan mengucapkan salam, peneliti dan siswa berdoa
bersama, peneliti melakukan presensi untuk mengecek kehadiran siswa, peneliti
memeriksa kerapian siswa, kesiapan siswa mengikuti pembelajaran dan kebersihan kelas,
peneliti meminta salah satu siswa menceritakan pengalaman sebagai bentuk motivasi
belajar, peneliti memberikan reward kepada siswa sebagai bentuk motivasi belajar dan
peneliti menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pertemuan
pertama tanggal 03 februari 2023 peneliti menjelaskan secara umum kepada siswa tentang
materi pembelajaran yang akan diajarkan yaitu, kekerasan dan perdamaian dengan
menggunakan model pembelajaran problem-based learning model ini dapat mengarahkan
siswa untuk lebih aktif dan bekerjasama dalam kelompok dalam proses pembelajaran. Pada
pertemuan kedua tanggal 06 februari peneliti dapat menjelaskan materi yang diajarkan
dengan model pembelajaran proble, based learning dengan pendekatan saintifik dan
kolaboratif di mana peneliti mengorganisir siswa kedalam kelompok- kelompok kecil yang
terdiri dari 4-5 orang untuk menjelajahi topik tertentu secara lebih mendalam.
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Observasi

Perbaikan pada tahap observasi dilakukan pada observasi guru dan observasi siswa
pada kegiatan pembelajaran dikelas. Perbaikan pada observasi guru dilakukan pada
kegiatan inti dimana pada siklus I keaktifan guru pada kegiatan inti pembelajaran diamati
oleh observer masih belum nampak. Begittupun pada keaktifan siswa pada kegiatan inti
pembelajaran siswa kurang memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru lebih
dominan menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran di kelas. Pada tahap
observasi (pengamatan) siklus II hal-hal yang diamati sebagai penilaian observasi dan
rumus-rumus serta indikator penskoran masih sama dengan tahap observasi pada siklus I,
dimana peran guru dan teman sejawat untuk menilai aktivitas guru dalam proses
pembelajaran di kelas dan guru (peneliti) berperan untuk menilai aktivitas siswa selama
proses pembelajaran dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah disiapkan.
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II, maka di peroleh data sebagai berikut: Aspek
yang diamati pada siklus II masih sama dengan siklus [ dimana terdapat 7 aspek yang akan
diamati oleh observasi. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II dapat di lihat pada
tabel berikut:

Hasil presentase observasi berpikir Kritis siswa siklus II

No Kategori Frekuen_si _ Peresentas

(aspek yang diamati) e

1 Sangat Baik 17 70,84

2 Baik 7 29,16
3 Cukup Baik 0 0
4 Kurang Baik 0 0
5 | Sangat kurang Baik 0 0

Jumlah 24 100%

Berdasarkan data tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa frekuensi menunjukan 17
siswa secara keseluruhan pada kategori sangat baik dengan presentase 70,84 dan pada
kategori baik menunjukkan 7 siswa dengan presentase 29,16. Hal-hal yang menjadi bahan
refleksi pada siklus I sudah terpenuhi dan mengalami peningkatan pada siklus II. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran pada
materi ragam gejala sosial dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning pada siklus Il yang diamati oleh observer sudah memuaskan atau mengalami
peningkatan.

Tes akhir dari siklus ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana secara individu
atau kelompok setiap siswa memahami materi yang telah diberikan selama proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil perolehan data tes akhir siklus II dapat dilihat
pada tabel 2 berikut:

Hasil Peresentase Belajar Siswa Siklus I1

No Kategori . Frekue.nm Persentase
(jumlah siswa)

1 Sangat baik 6 25

2 Baik 17 70,84

3 Cukup 1 4,16

4 Kurang 0 0

5 Sangat kurang 0 0
Jumlah 24 100%

Berdasarkan data hasil presentase belajar siswa pada tabel di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa siklus II dinyatakan berhasil karena dapat dari tabel
diatas frekuensi menunjukan sangat baik 6 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
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sangat baik dengan persentase 25 %. Pada kategori baik terdapat 17siswa dengan
pesentase 70,84 %, sedangkan pada kategori cukup frekuensi telah menunjukan hanya 1
siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup dengan persentase 4,16 %. Oleh
karena itu 1 orang pada kategori cukup perlu dilakukan bimbingan atau remidial untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pada siklus Il jumlah siswa yang mencapai
KKM 24 orang dengan nilai rata-rata 84 dan persentase ketuntasan belajar mencapai 96 %
dengan kategori sangat baik.hal ini menunjukan bahwa adanya peningkatan dari hasil
belajar pada siklus II dibandingkan dengan hasil belajar siklus L.

Refleksi

Berdasarkan hasil data pelaksanaan tindakan kelas siklus II pada materi ragam gejala
sosia dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dapat disimpulkan
bahwa berpikir kritis siswa, keaktifan siswa dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan adanya hasil tersebut,
pelaksanaan tindakan kelas dihentikan sapai pada siklus II dan selanjutnya guru bersama
peneliti menentukan kelebihan dan kekurangan yang ada pada siklus II ini. Kelebihan yang
ditemukan pada siklus II ini yaitu guru selama kegiatan pembelajaran sudah mampu
mengolah dan mengatur kegiatan pembelajaran dengan baik dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning. Dengan adanya model pembelajaran ini siswa
secara bertahap aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas mulai darimempersiapkan diri
untuk belajar sampai pada mempersentasikan hasil kelompok dan membuat kesimpulan
dengan baik.

Pembahasan

Penelitian bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dalam proses pembelajaran sosiologi untuk meningkatkan hasil
berpikir kritis siswa dan hasil belajar peserta didik. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di sekolah SMA PGRI Swasthika Lewoleba Kecamatan Selandoro Kabupaten
Lembata Tahun 2023. Setelah dilakukan analisis data tentang penerapan model
pembelajaran Probelm Based Learning dalam pembelajaran sosiologi. Data hasil analisis
menunjukkan adanya peninkatan berpikir kritis siswa, dalam kegiatan belajar mengajar
pada siklus I menunjukan skor 8,34 % tergolong kategori aktif, dan pada siklus II telah
mengalami peningkatan dengan kategori sangat aktif dengan skor presentase 70,84%,
aktifitas peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus I menunjukkan skor
66,66% tergolong dalam kategori aktif dan pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu
dengan skor 100% tergolong dalam kategori sangat aktif. Hal ini menunjukkan adanya
upaya perbaikan, berdasarkan refleksi siklus I seperti kurangya motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran, penguasaan kelas yang merata, kurang memaksimalkan waktu
dengan baik. Peningkatan yang terjadi ini menunjukkan bahwa guru telah meningkatkan
kinerjanya dalam meperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I. Peningkatan
aktivitas guru dan peserta didik dari siklus I ke siklus Il menyebabkan pula peningkatan
hasil belajar peseeta didik.

Peningkatan hasl belajar peserta didik dapat dilihat dari data yang telah diolah yang
menunjukkan pada hasil evaluasi akhir siklus [ terdapat 15 orang yang tidak tuntas dengan
presentase 62,5% dan 9 orang yang tuntas dengan presentase ketuntasan 37,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus I belum memenuhi standar ketuntasan
keberhasilan yang telah ditetapkan dan belum mencapai inditaktor keberhasilan. Ada
beberapa hal yang menyebabkan banya peserta didik yang tidak tuntas karena kurangnya
antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, kurangnya keaktifan peserta didik
dalam menjawab pertanyaan, terburu-buru dlam mengerjakan soal tes hasil belajar.
Berdasarkan hasil tersebut maka perlu melakkukan perbaikan dalam pelaksanaan pada
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siklus II. Pada siklus Il menunjukkan peningkatan hasil belajar di bandingkan dengan siklus
I. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes evaluasi akhir yang menunjukkan peserta didik
yang tuntas sebanyak 23 orang dengan presentase ketuntasan 98,5% dan tidak tuntas
sebanyak 1 orang dengan presentase ketidaktuntasan 4,1%. Peserta didik yang tidak tuntas
di karenakan malas bertanya dan terburu-buru dalam mengerjakan soal. Perolehan nilai
yang dicapai siswa siklus I dan siklus II menggambarkan penerapan model pembelajaran
Problem Basel Learning sangat cocok dan telah membantu siswa dalam proses
pembelajaran pada materi ragam gejala sosial.

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang
didasarkan banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian dari permasalahan yang nyata. (Trianto,
2010) Penerapan pembelajaran PBL yang merupakan pembelajaran berbasis masalah ini
diharapkan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Berdasarkan pendapat tersebut bahwa proses pembelajaran berjalan dengan efektif yaitu
adanya sesuatu stimulus yang berarti rangsangan dalam hal ini informasi yang menarik
siswa kemudian adanya respon, dala hal ini siswa meresponkan apa yang telah diberikan
dan apa yang telah didapat oleh siswa tersebut. Kemudian siswa dsapat memecahkan
masalanya dengan baik berdasarkan permasalahan yang dihadapinya sehari-hari. Dalam
hal ini siswa melakukan proses pembelajaran dengan baik adanya interaksi antara, guru,
siswa, dan lingkungan.

Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa peneliti menggunakan informasi yang
diterapakan ketika pembelajaran berlangsung dengan baik pertemuan pertama dan
pertemuan kedua. Pengapan atau observasi adalah salah satu teknik yang dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara teliti dan pencatatan secara sistematis (Arikunto,
2011). Observasi yang digunakan yaitu observasi dengan pensekoran, Model pembelajaran
yang digunakan yaitu Problem Based Learning (PBL) dimana model tersebut memiliki
karakteristik memacu siswa untuk melakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan
observasi tersebut. Dalam arti proses pembelajaran dalam model tersebut terdapat
beberapa aspek aktivitas siswa yakni indikator observasi diatas, Sehingga sangat sesuai
indikator tersebut untuk mengukur aktivitas siswa ketika proses pembelajaran
berlangsung.

Hal ini juga bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa merupakan
penambahan., yakni diperolehnya sesuatu yang baru (seperti pemahaman dan
keterampilan yang baru) yang lebih baik daripada apa yang sudah ada sebelumnya.
Menurut (Hussain & Al Saaidi, 2019) bahwa berusaha sendiri untuk mencari masalah serta
pengetahuan yang menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Suatu
konsekuensi logis, karena dengan berusaha mencari pemecahan masalah mandiri akan
memberikan suatu pengalaman kongkrit, dengan pengalaman tersebut dapat digunakan
pula pemecahan masalah-masalah yang serupa, karena pengalaman itu memberikan makna
tersendiri bagi peserta didik. Dalam hal ini tujuan pembelajaran tercapai dan siswa
memiliki pengetahuan dan mendapatkan informasi yang diinginkan. Menurut Taufiq Amir
bahwa pembelajaran tidak cukup hanya mendapatkan pengetahuan, menyimpan
bertumpuk-tumpuk memorinya, jika ia ingin efektif dalam belajar. Pembelajaran perlu
memahami apa yang mereka pelajari dan tau kapan, dimana, dan bagaimana menggunakan
pengetahuan itu. Dari pendapat tersebut berpikir kritis tidak hanya berfokus pada suatu
permasalahan saja melainkan dapat menumbuhkan pemahaman yang secara luas dengan
pemikiran yang kritis.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa tersebut, terjadi karena adanya
perlakuan pada kelas tersebut yaitu dengan menggunakan Problem Based Learnig (PBL)
yaitu pembelajaran yang bersifat dengan permasalahan dalam penyampaian materi
pembelajaran. Dalam hal ini siswa melakukan pembelajaran ekstra berpikir yaitu
membahas dan memecahkan suatu materi yang diberi oleh guru. Dan para siswa antusias
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menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam
pembelajaran karena pembelajaran tersebut kemampuan berpikir siswa betul-betul
dioptimalisasi melalui kerja kelompok yang sistematis sehingga siswa dapat
memperdayakan, mengasa, menguji dan mengembangkan kemampuan berpikir secara
kesinambungan. Menurut (Yomaki et al, 2023) pengajaran berdasarkan masalah
merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan
yang autentik dengan menyusun pengetahuan mereka sendiri, pengembangan inkuiri dan
keterampilan berpikiir tingkat yang lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, dan
percaya diri.

Model pembelajaran Problem Based Learning menigkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa tidak jauh dari proses belajar. Menurut (Fatina, Soesilo, & Tambunan, 2023)
perubahan dalam proses belajar bersifat fungsional dalam arti bahwa setiap saat apabila ia
dibutuhkan perubahan tersebut dapat diproduksi dan dimanfaatkan. Perubahan fungsional
dapat diharapakan memberi manfaat yang luas, misalnya ketika mendapatkan ujian dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari penjelasan tersebut
sudah jelas bahwa keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui sebuah proses
belajar. Sehingga dalam mendapatkan informasi, wawasan, pengetahuan dan lainya dapat
terwujud bersama dengan keterampilan berpikir kritis tersebut. Dengan keterampilan
berpikir kritis ini seseorang dapat menggunakan sesuatu yang didapatnya dari sebuah
proses, seperti pengetahuan. Refleksi kritis dalam teori kritis memiliki tekanan berbeda bila
dibandingkan pengertian refleksi dalam teori pembelajaran Eksperensial. Refleksi kritis
dalam teori kritis pedagogi kritis memiliki ciri: (a) mempunyai keprihatinan pada upaya
mempertanyakan asumsi-asumsi; (b) lebih berfokus pada masyarakat daripada
perseorangan; (c) memberikan perhatian khusus pada analisis mengenai relasi-relasi (d)
mempunyai keprihatinan pada siswa (Syahrul, 2018; Syahrul, Zahrawati, & Nursaptini,
2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi Ragam Gejala Sosial
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X [PS SMA PGRI Swasthika
Lewoleba Kabupaten Lembata. Tingkatan keberhasilan pada setiap siklusnya telah
mengalami peningkatan baik pada hasil observasi guru, berpikir kritis siswa, keaktifan
siswa maupun pada hasil belajar. Presentase ketuntasan berpikir kritis siswa dari siklus I
ke siklus II mengalami peningkatan belajar siswa dari siklus Pra Siklus, I hingga siklus II
telah mengalami penigkatan. Hal ini dapat diketahui dari jumlah siswa yang memperoleh
nilai KKM pada kategori baik hanya berjumlah 7 siswa pada siklus [ dengan presentase
29,16%, sedangkan pada siklus II telah mengalami peningkatan dengan jumlah siswa yang
memperoleh nilai KKM sangat baik berjumlah 17 orang siswa dengan presentase 70,84%.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran materi
Ragam Gejala Sosial dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Hal ini dapat diketahui
dari hasil observasi siswa pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I frekuensi menunjukkan
siswa yang memperoleh nilai yang aktif 15 orang dengan presentase 62,5%. Sedangkan
pada siklu II frekuensi menunjukkan jumlah siswa yang sangat aktif 24 siswa dengan
presentase 100%. Oleh karena itu penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
sangat cocok diterapkan pada materi Ragam Gejala Sosial di SMA PGRI Swasthika Lewoleba
Kabupaten Lembata.
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